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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (Smart Health) dari 

Komponen Manusia (Human) diperoleh dengan kualifikasi Baik dengan 

persentase 83,20%. 

2. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (Smart Health) dari 

Kom ponen Organisasi (Organization) diperoleh dengan kualifikasi Baik 

dengan persentase 80,11%. 

3. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (Smart Health) dari 

Komponen Teknologi (Technology) diperoleh dengan kualifikasi Baik 

dengan persentase 79,78%. 

4. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (Smart Health) dari 

Komponen Manfaat (Net Benefit) diperoleh dengan kualifikasi Baik 

dengan persentase 80,76%. 

5. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (Smart Health) 

diterima dengan baik dalam memberikan pelayanan kesehatan di 

Puskesmas Kalasan. Hasil evaluasi penerapan Smart Health di Puskesmas 

Kalasan diperoleh kualifikasi Baik dengan persentase 80,98%. 

B. Saran 

Berikut saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan atau masukkan dari 

penelitian yang telah dilakukan yaitu : 
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1. Bagi Puskesmas Kalasan : 

a. Mempertahankan kegiatan monitoring rutin setiap bulan terkait 

penerapan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (Smart Health).  

b. Mengadakan perawatan rutin setiap hari atau disesuaikan kebutuhan 

jaringan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (Smart Health) 

untuk mencegah gangguan dan memastikan kinerja yang optimal. 

2. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman : 

a. Melakukan pengembangan terkait tampilan format cetak untuk 

meningkatkan kualitas sistem informasi dan memberikan kontribusi 

pada peningkatan kualitas pelayanan di Puskesmas Kalasan. 

b. Mengupayakan jaringan yang lebih cepat dan stabil untuk 

memastikan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (Smart 

Health) dapat diakses dengan cepat dan efektif. 

3. Bagi Peneliti Lain : 

a. Perlu dilakukan penelitian terkait evaluasi penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Puskesmas (Smart Health) di seluruh 

puskesmas Kabupaten Sleman. 

b. Dilakukan penelitian terkait evaluasi penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Puskesmas (Smart Health) berdasarkan profesi tenaga 

kesehatan di Puskesmas Kalasan dengan metode evaluasi lain seperti 

TAM (Technology Acceptance Model), Task Technology Fit (TTF) 

Analysis, EUCS (End User Computing Satisfaction), dan lain-lain. 


